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LAMPIRAN



Lampiran 1. Skala Moral Identity

Bagian ini terdiri atas 20 pernyataan dan Anda diminta untuk memilih jawaban
yang paling menggambarkan diri Anda.
Tidak ada jawaban benar atau salah dalam pengisian kuesioner ini. Oleh karena
itu, gambarkanlah diri Anda secara apa adanya seperti diri Anda sekarang,
bukan seperti diri yang Anda inginkan.
Bacalah tiap pernyataan dengan teliti kemudian pilihlah satu dari enam pilihan

jawaban yang paling menggambarkan diri Anda.

Keterangan:
STS : Sangat Tidak Sesuai
TS : Tidak Sesuai
ATS : Agak Tidak Sesuai
AS : Agak Sesuai
S : Sesuai
SS : Sangat Sesuai
No. Pernyataan STS | TS | ATS | AS S SS

Jika kasir tidak sengaja
memberikan kembalian lebih
1. | sebesar Rp. 10.000, Saya
akan bertindak seolah-olah
tidak menyadarinya.

Tidak melukai orang lain
2. | adalah salah satu prinsip
yang saya jalani.

Saya ingin orang lain tahu
3. | bahwa mereka bisa
mengandalkan saya.

Tidak masalah mengambil
uang atau benda lain dalam
4. | jumlah kecil, jika tidak ada
yang mengetahui dan tidak
ada yang merasa kehilangan.

Tidak ada gunanya
melakukan hal baik jika tidak
ada orang yang melihat untuk
memberi penghargaan.

6. | Ketika tidak ada orang yang




mengetahui atau melihat
mengerjakan hal yang benar
tidak berarti lagi.

Berbohong dan berperilaku
curang adalah sesuatu yang

7 mau tidak mau harus
dilakukan di dunia ini.
Tidak masalah melakukan
8. | hal-hal yang dianggap tidak
jujur oleh beberapa orang.
Penting bagi saya untuk
9. | memperlakukan orang lain
secara adil.
Ketika saya sudah
memutuskan untuk
10 melakukan hal yang saya
" | anggap benar, maka saya
pastikan untuk
melakukannya.
Saya berusaha keras untuk
11 bersikap jujur pada hampir
" |semua hal yang saya
lakukan.
Menjunjung nilai-nilai moral
12. | merupakan hal yang sia-sia
di zaman sekarang.
Saya berusaha untuk berbuat
13 baik sebanyak-banyaknya
" | serta berusaha untuk tidak
merugikan orang lain.
Tidak masalah melakukan hal
yang salah, jika  kita
14. .
mendapatkan imbalan yang
besar.
Saya mencoba untuk
menghindari tindakan yang
15. | dapat menyakiti orang lain
meskipsung tak seorang pun
tahu.
Selama suatu keputusan
16 menguntungkan saya, tidak

terlalu masalah jika
keputusan tersebut




merugikan orang lain.

17.

Saya akan mengikuti
keputusan kelompok,
meskipun saya tahu bahwa
keputusan tersebut salah
secara moral.

18.

Salah satu hal yang paling
penting dalam hidup adalah
melakukan apa yang kita
tahu itu benar.

19.

Dianggap jujur oleh orang
lain lebih penting daripada
berbuat jujur itu sendiri.

20.

Jika seseorang
memperlakukan saya dengan
buruk, saya akan
memperlakukan orang
tersebut dengan sama
buruknya.




Lampiran 2. Skala Online Disinhibition Effect

Bagian ini terdiri atas 23 pernyataan mengnai persepsi Anda terhadap perkataan
dan perilaku Anda saat berada di media sosial.

Tidak ada jawaban benar atau salah dalam pengisian kuesioner ini. Oleh karena
itu, Anda diharapkan untuk memilih jawaban yang paling menggambarkan atau
yang paling mendekati keadaan diri Anda.

Keterangan:
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
ATS . Agak Tidak Setuju
N : Netral
AS : Agak Setuju
S : Setuju
SS : Sangat Setuju
Bagian |

Isilah pernyataan di bawah ini sesuai dengan kondisi Anda pada saat ini.
1. Media sosial yang digunakan (Boleh lebih dari satu)
Whatsapp
Instagram
Twitter
Facebook
Telegram
Line
. Lainnya...
2. Durasi waktu yang digunakan untuk mengakses media sosial
a. <1 jam/hari
b. 1-3jam/hari
c. 4-6 jam/hari
d. Lebih dari 6 jam/ hari

@™0oo0oy

Bagian Il

No. Pernyataan STS|TS|ATS|N|AS |S|SS

Saya merasa saya anonim (tidak

dikenali namanya) di media sosial.

Saya merasa identitas pribadi saya
2. | tidak akan diketahui oleh orang lain di

media sosial.

3. | Saya merasa dapat menyembunyikan




identitas saya di media sosial.

Tindakan saya tidak dapat diidentifikasi

di media sosial.

Saya merasa identitas saya tidak

terlihat di media sosial.

Saya merasa orang lain tidak dapat
melihat diri saya yang sebenarnya di

media sosial.

Identitas saya tersembunyi ketika

berada di media sosial.

Saya merasa orang lain tidak dapat

melihat saya di media sosial.

Tindakan saya di media sosial tidak

akan terlihat.

10.

Saya tidak perlu segera membalas
pesan/komentar orang lain di media

sosial.

11.

Saya dapat menunda memberikan

tanggapan saya kepada orang lain.

12.

Saya dapat menunda membalas
pesan/komentar orang lain di media

sosial.

13.

Saya memberikan label tertentu
kepada orang yang berkomunikasi
dengan saya secara online (contoh:
saya melabeli lawan bicara saya di
media sosial sebagai orang yang

ramah)

14.

Saya menafsirkan pesan orang lain
sesuai dengan ekspektasi saya selama

berkomunikasi secara online.

15.

Saya memahami bagaimana lawan

bicara saya ingin membicarakan




sesuatu dalam media sosial.

16.

Saya merasa orang-orang di media
sosial hanyalah imajinasi yang tidak
ada hubungannya dengan kehidupan

nyata.

17.

Saya merasa media sosial merupakan

dunia imajinasi.

18.

Saya merasa media sosial tidak ada
hubungannya  dengan  kehidupan

nyata.

19.

Saya merasa media sosial terisah dari

dunia nyata.

20.

Saya merasa jauh dari pihak
berwenang (polisi, pemerintah) di
dunia nyata ketika berada di media

sosial.

21.

Saya merasa tidak terlalu takut trhadap
pihak berwenang (polisi, pemerintah)

di dunia nyata ketika di media sosial.

22.

Saya merasa bebas dari pihak
berwenang (polisi, pemerintah) yang
ada di dunia nyata ketika berada di

media sosial.

23

Saya meerasa tidak ada pihak
berwenang (polisi, pemerintah) ketika

berada di media sosial.




Lampiran 3. Permohonan Izin Penggunaan Alat Ukur Moral Identity

&« ' Tracy Maria Putri N. % CI]

Selamat pagi Kak Tracy.

Perkenalkan, saya Annisa Rezky Pratiwi Ali
mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas
Hasanuddin. Saat ini saya sedang melakukan
penyusunan proposal penelitian untuk skripsi
saya terkait Hubungan antara Moral Identity
dan Online Disinhibition Effect pada Remaja
Pengguna Media Sosial di kota Makassar.

Saya melihat penelitian Kakak di tahun

2016 itu satu-satunya penelitian yang dapat
saya temui yang menggunakan skala moral
identity questionnaire. Beberapa peneliti
lainnya juga menggunakan skala kakak dalam
penelitian identitas moralnya. Sehubungan
dengan hal itu saya ingin meminta izin untuk
dapat menggunakan skala identitas moral
Kakak pada penelitian saya. Jika diizinkan,
perkenankan saya untuk meminta rincian terkait
skalanya Kak.

Besar harapan saya Kakak dapat
memberikan tanggapan positif terhadap

permintaan izin saya. Terima kasih atas
perhatian dan bantuannya A

lya boleh pakai aja ya

' Rincian skala yang dibutuhkan seperti apa Tiwi?




Lampiran 4. Permohonan Izin Penggunaan Alat Ukur Online Disinhibition Effect

€ W &

Permohonan Izin Penggunaan Alat Ukur
Penelitian ( Addiabel

Annisa Rezky Pratiwi Ali

lindatiffanyrputri@gmail.c... ©

v

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, dan Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam, Kak
Meylinda.

Perkenalkan, saya Annisa Rezky Pratiwi Ali mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas
Hasanuddin. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk skripsi saya terkait Hubungan
antara Moral Identity dan Online Disinhibition Effect pada Remaja Pengguna Media Sosial di kota
Makassar.

Sehubungan dengan hal itu saya ingin meminta izin untuk dapat menggunakan skala online
disinhibition effect Kakak untuk bisa saya gunakan pada penelitian saya

Besar harapan saya Kakak dapat memberikan tanggapan positif terhadap permintaan izin saya
Terima kasih atas perhatian dan bantuannya A




Lampiran 5. Hasil Uji Validitas Skala Moral Identity Setelah Pengguguran ltem

Factor loadings

95% Confidence

Interval
Std 5. Std.
Factor Indicator Estimate E ’ p Lower Upper Est.
rror value (all)
Moral Self MI9 0.563 0.068 8.296 <.001 0.430 0.697 0.603
MI10 0.464 0.070 6.602 <.001 0.326 0.602 0.492
Mil1 0.531 0.063 8.386 <.001 0.407 0.655 0.601
MIi13 0.532 0.050 10.559 <.001 0.433 0.630 0.744
MI15 0.578 0.089 6.473 <.001 0.403 0.753 0.482
I’\;}toerg:ltas M4 0.604 0.077 7839  <.001  0.453 0.755 0.538
MI5 0.832 0.086 9.725 <.001 0.664 0.999 0.647
MI6 0.805 0.080 10.046 <.001 0.648 0.962 0.664
MI7 0.701 0.105 6.673 <.001 0.495 0.907 0.474
MI8 0.805 0.099 8.113 <.001 0.610 0.999 0.561
Mi14 0.903 0.079 11.379 <.001 0.747 1.058 0.726
MI16 0.861 0.095 9.070 <.001 0.675 1.047 0.606
MI17 0.663 0.098 6.776 <.001 0.471 0.854 0.475
MI19 0.815 0.113 7.236 <.001 0.594 1.035 0.504
MI12 0.710 0.116 6.133 <.001 0.483 0.937 0.434
Fit indices
Index Value
Comparative Fit Index (CFI) 0.842
Tucker-Lewis Index (TLI) 0.814
Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI) 0.814
Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI) 0.763
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) 0.647
Bollen's Relative Fit Index (RFI) 0.721
Bollen's Incremental Fit Index (IFI) 0.845
Relative Noncentrality Index (RNI) 0.842
Other fit measures
Metric Value
Root mean square error of approximation (RMSEA) 0.082
RMSEA 90% CI lower bound 0.068
RMSEA 90% CI upper bound 0.096
RMSEA p-value 1.298x10™
Standardized root mean square residual (SRMR) 0.062
Hoelter's critical N (a = .05) 111.400
Hoelter's critical N (a = .01) 122.163
Goodness of fit index (GFl) 0.992
McDonald fit index (MFI) 0.741
Expected cross validation index (ECVI) 1.445




Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Skala Online Disinhibition Effect

Factor loadings

95% Confidence Interval

Factor Indicator Estimate ESr tr((j).r vaZI;Je p Lower Upper St(zélﬁg'

Dissociative Anonymity ODE1 1.162 0.107 10.847 <.001 0.952 1.372 0.699
ODE2 1.293 0.110 11.792 <.001 1.078 1.508 0.754
ODE3 0.961 0.109 8.805 <.001 0.747 1.175 0.596
ODE4 0.940 0.112 8.354 <.001 0.719 1.160 0.569

Invisibility ODES5 1.323 0.101 13.140 <.001 1.126 1.520 0.795
ODE7 1.277 0.104 12.272 <.001 1.073 1.481 0.758
ODES8 1.130 0.102 11.131 <.001 0.931 1.329 0.707
ODE9 1.117 0.110 10.159 <.001 0.901 1.332 0.660

Asynchronicity ODE10 1.268 0.111 11.446 <.001 1.051 1.485 0.702
ODE11 1.433 0.088 16.283 <.001 1.260 1.605 0.914
ODE12 1.403 0.085 16.419 <.001 1.236 1571 0.919

Solipsistic Introjection ODE14 0.833 0.129 6.430 <.001 0.579 1.086 0.590
ODE13 1.035 0.146 7.067 <.001 0.748 1.322 0.719
ODE15 0.515 0.103 5.017 <.001 0.314 0.716 0.424

Dissociative Imagination ODE16 1.092 0.111 9.881 <.001 0.875 1.308 0.664
ODE17 1.232 0.113 10.923 <.001 1.011 1.453 0.719
ODE18 1.243 0.096 12.945 <.001 1.055 1.432 0.813
ODE19 1.312 0.114 11.544 <.001 1.090 1.535 0.740

Minimization of Status and ODE20 1.270 0.116 10.954 <.001 1.042 1.497 0.681

Authority
ODE21 1.573 0.100 15.663 <.001 1.376 1.770 0.868
ODE22 1.635 0.093 17.582 <.001 1.453 1.818 0.934
ODE23 1.492 0.104 14.364 <.001 1.288 1.695 0.822

Fit indices
Index Value

Comparative Fit Index (CFl) 0.925

Tucker-Lewis Index (TLI) 0.911

Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI) 0.911

Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI) 0.850

Parsimony Normed Fit Index (PNFI) 0.714

Bollen's Relative Fit Index (RFI) 0.821

Bollen's Incremental Fit Index (IFI) 0.927

Relative Noncentrality Index (RNI) 0.925

Other fit measures
Metric Value

Root mean square error of approximation (RMSEA) 0.062

RMSEA 90% CI lower bound 0.051

RMSEA 90% CI upper bound 0.072

RMSEA p-value 0.034

Standardized root mean square residual (SRMR) 0.058

Hoelter's critical N (a = .05) 139.463

Hoelter's critical N (a = .01) 148.742

Goodness of fit index (GFl) 0.979

McDonald fit index (MFI) 0.692

Expected cross validation index (ECVI) 2.400




Lampiran 7. Hasil Uji Reliabilitas Skala Moral Identity

1. Reliabilitas Skala Moral Identity

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.649 15

2. Reliabilitas Aspek Moral Self

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.649 15

3. Reliabilitasi Aspek Integritas Moral

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.649 15




Lampiran 8. Hasil Uji Reliabilitas Skala Online Disinhibition Effect
1. Skala Online Disinhibition Effect

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.799 22

2. Elemen Dissociative Anonymity

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
746 4

3. Elemen Invisibility

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.823 4

4. Elemen Asynchronicity

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.873 3

5. Elemen Solipsistic Introjection

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.589 3

6. Elemen Dissociative Imagination

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.821 4




7. Elemen Minimization of Status and Authority

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.895 4




Lampiran 9. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 141
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 12.13342663
Most Extreme Differences Absolute .043
Positive .037
Negative -.043
Test Statistic .043
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Lampiran 10. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Online Disinhibition Effect * Between Groups (Combined) 6404.833 25 256.193 1.808 .019
Moral Identity Linearity 2085.634 1 2085.634 14.722 .000
Deviation from Linearity 4319.199 24 179.967 1.270 .201
Within Groups 16291.607 115 141.666
Total 22696.440 140




Lampiran 11. Hasil Uji Hipotesis

Uji Korelasi Variabel Moral Identity dengan Online Disinhibition Effect

Correlations

Online
Disinhibition
Effect Moral Identity
Online Disinhibition Effect ~ Pearson Correlation 1 -.303"
Sig. (2-tailed) .000
N 141 141
Moral Identity Pearson Correlation -.303" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 141 141

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



